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BAB 1 

KEANEKARAGAMAN  

SUMBERDAYA HAYATI MARITIM 

 

A. SUMBERDAYA HAYATI LAUT 

1. Keanekaragaman Genetik (genetic diversity) 

Diversitas genetik adalah variasi karakter genetis dari setiap 

individu organisme dalam satu populasi atau satu entitas spesies yang 

sama. Keanekaragaman genetik muncul akibat proses mutasi, 

perkawinan silang, fertilisasi secara acak, dan merupakan rekombinasi 

antar kromosom homolog selama fase meiosis. Variasi karakter genetis 

(alel) ini digunakan oleh individu untuk beradaptasi terhadap 

perubahan lingkungan. Kemampuan adaptasi tersebut kemudian 

menjadi dasar utama untuk bereproduksi dan mempertahankan 

kelangsungan hidup populasinya. Penurunan dan hilangnya karakter 

genetis sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor (alam dan manusia) 

dan umumnya terjadi pada ukuran populasi yang kecil, yang dapat 

ditemukan di alam dan kegiatan budidaya. 

Data genetik berupa sekuens molekuler (nukleotida dan protein) 

sekarang ini dapat diakses secara luas di beberapa sistem repositori 

online seperti Genbank (www.ncbi.nlm.nih.gov), platform DNA 

Barcoding-Barcode of life data system (www.boldsystems.org), 



 

 

BAB 2 

KAWASAN PESISIR,  

PULAU-PULAU KECIL DAN EKOREGION 

 

A. KAWASAN PESISIR, PULAU-PULAU KECIL  

1. Peran Penting dan Nilai Strategis Pulau-pulau Kecil 

Kawasan pesisir dan pulau-pulau kecil memiliki potensi sumber 

daya alam dan jasa lingkungan yang dapat dijadikan sebagai modal 

dasar pelaksanaan pembangunan. Selain itu kawasan ini menyediakan 

sumber daya alam yang produktif seperti terumbu karang, padang 

lamun (seagrass), hutan mangrove, perikanan, dan kawasan konservasi. 

Dari sudut pertahanan dan keamanan, kawasan pesisir dan pulau-

pulau kecil terutama di perbatasan memiliki arti penting sebagai pintu 

gerbang keluar masuknya aliran orang dan barang misalnya di Sabang, 

Sebatik, Batam, dan Raja Ampat yang juga rawan terhadap 

penyelundupan barang-barang ilegal, narkotika, senjata, dan obat-

obatan terlarang. Sebanyak 92 buah pulau kecil terletak berbatasan 

langsung dengan negara lain yang berarti bahwa pulau-pulau kecil 

tersebut memiliki arti penting sebagai garda depan dalam menjaga dan 

melindungi keutuhan NKRI. 

 



 

 

BAB 3 

NILAI, ANCAMAN DAN PEMANFAATAN 

SUMBERDAYA HAYATI LAUT 

 

A. NILAI SUMBERDAYA HAYATI LAUT 

1. Sumber Plasma Nuftah 

Keragaman hayati yang tinggi diyakini memberikan efek positif 

ketika suatu ekosistem mengalami gangguan. Salah satu dasarnya 

adalah reaksi biota yang berbeda terhadap suatu gangguan sehingga 

diasumsikan semakin tinggi tingkat keragaman hayati di suatu 

ekosistem memiliki lebih banyak jenis yang lebih tahan, lebih toleran, 

lebih lenting, dan/atau lebih adaptif yang memberikan efek positif bagi 

ekosistem yang terganggu. 

Lebih jauh, keragaman hayati dapat menjadi bank plasma nutfah 

yang mendukung upaya pemulihan suatu ekosistem yang rusak atau 

tidak sehat. Pada ekosistem atau habitat yang rusak dengan daya 

lenting dan daya adaptasi yang rendah, membutuhkan dukungan bibit, 

umumnya dalam bentuk larva atau biji dari tempat lain dengan 

keragaman hayati yang masih baik, yang berperan sebagai penyedia 

plasma nutfah. 
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